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Abstract 
The COVID-19 pandemic has changed all forms of activity in society. All activities that initially took 
place offline turned into online. Starting from office activities, education, to trade. This change in the 
form of activity from offline to online is due to the easy transmission of the Covid-19 virus. Since 2020, 
all Correctional Units have been preventing the transmission of the Covid-19 virus, especially prisons 
and detention centers by not receiving direct visits. This makes the lack of support from the family for 
prisoners who are serving their sentences, resulting in the anxiety they feel. In this study using 
quantitative methods in order to test the relationship between variables. In this study, the 
independent variables were used, namely the free variable for social support and variables related to 
the anxiety of prisoners before being released at the Class IIA Yogyakarta Prison. The relationship 
between variable X and variable Y shows a negative relationship because based on the test results, the 
higher the social support, the lower the anxiety suffered. Thus, the researcher's alternative hypothesis 
(Ha) can be accepted. Prisoners will feel anxiety usually when they are about to be released, but also 
feel happy because in the end they are free from punishment. 
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Abstrak 

Pandemi virus covid-19 membuat segala bentuk kegiatan yang berada di masyarakat berubah. Seluruh 
kegiatan yang awalnya berlangsung secara luring berubah menjadi secara daring. Mulai dari kegiatan 
perkantoran, pendidikan, hingga perdagangan. Perubahan bentuk kegiatan dari luring menjadi daring 
ini di sebabkan karena mudahnya penularan virus covid-19. Sejak 2020, seluruh UPT Pemasyarakatan 
melakukan pencegahan penularan virus covid-19 khususnya Lapas dan Rutan dengan tidak menerima 
kunjungan secara langsung. Hal itu membuat kurangnya dukungan dari pihak keluarga terhadap 
narapidana yang menjalani masa hukuman sehingga berakibat pada kecemasan yang dirasakan. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dalam rangka untuk menguji hubungan  antar 
variablenya. Pada penelitian ini menggunakan variable bebas yaitu variable bebas dukungan sosial dan 
variable terkait anxiety narapidana menjelang bebas di Lapas Kelas IIA Yogyakarta. Hubungan variable 
X dan variable Y menunjukkan hubungan negative karena berdasarkan hail uji karena semakin tinggi 
dukungan sosial maka akan semakin rendah anxiety yang diderita. Dengan demikian hiptesis alternatif 
(Ha) penliti dapat diterima. Narapidana akan merasakan anxiety biasanya Ketika pada saat menjelang 
bebas, tetapi juga merasa senang karena pada akhirnya mereka terbebas dari hukuman. 
Kata kunci : dukungan, kecemasan, hukuman, narapidana, menjelang bebas 
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PENDAHULUAN 

Tercatat sejak maret 2020 virus covid-19 telah masuk ke negara Indonesia. Kasus kali pertama 

positif covid-19 terjadi pada 2 Maret 2020. Kala itu tercatat dua  warga negara Indonesia yang berasal 

dari Depok, Jawa Barat terkonfirmasi covid-19 yang di tularkan warga negara Jepang. Kemudian di 

bulan April 2020 covid-19 telah menjangkit ke 34 provinsi yang ada di Indonesia. Provinsi Jakarta, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur tercatat sebagai provinsi dengan paling banyak kasus konfirmasi covid-19. 

Virus covid-19 pertama kali bersumber dari negara China kemudian menyebar kebeberapa negara di 

dunia. WHO (World Health Organization) terhitung sejak tanggal 9 Maret 2020 telah mendeklarasikan 

virus covid-19 menjadi pandemi, yang artinya virus covid-19 sudah menyebar luas ke seluruh dunia.  

 Adanya pandemi virus covid-19 ini mengubah segala bentuk kegiatan yang berada di 

masyarakat. Seluruh kegiatan yang awalnya berlangsung secara luring berubah menjadi secara daring. 

Mulai dari kegiatan perkantoran, pendidikan, hingga perdagangan. Perubahan bentuk kegiatan dari 

luring menjadi daring ini di sebabkan karena mudahnya penularan virus covid-19. Sejak adanya virus 

covid-19 seluruh masyarakat di wajibkan menggunakan masker, menjaga jarak, mencuci tangan 

dengan sabun atau menggunakan handsanitazer, dan menghindari kerumunan sebagai upaya 

pencegahan penularan virus covid-19. Berdasarkan data yang di peroleh, berikut jumlah kasus covid-

19 di dunia dan di Indonesia sejak tahun 2020 hingga sekarang terhitung tanggal 20 April 2022. 

 Maraknya covid-19 di Indonesia menyebabkan banyaknya perubahan tatanan kehidupan yang 

ada, seperti pemberian pelayanan publik pemasyarakatan. Sejak 2020, seluruh UPT Pemasyarakatan 

melakukan pencegahan penularan virus covid-19 khususnya Lapas dan Rutan dengan tidak menerima 

kunjungan secara langsung. Kunjungan tersebut kemudian dilaksanakan secara daring dengan fasilitas 

laptop atau komputer yang disediakan. Layanan kunjungan merupakan salah satu bentuk pemenuhan 

hak warga binaan pemasyarakatan yang tercantum dalam Undang-Undang No 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan dalam pasal 14 ayat (1) h yaitu berhak untuk mendapatkan kunjungan keluarga, 

penasihat hukum, atau orang tertentu lain. 

 Sejumlah 369 narapidana dan tahanan yang ada di Lapas Kelas IIA Yogyakarta terbagi dalam 7 

wisma/blok. Yaitu terdiri dari Wisma Sido Drajad, Wisma Sido Luhur, Wisma Sido Tentrem, Wisma Sido 

Mukti, Blok H, Wisma Sido Mulyo, dan Wisma Sido Asih. Teknis pelayanan kunjungan online di Lapas 

Kelas IIA Yogyakarta setiap harinya di bagi perblok. Hal itu di karenakan sarana prasarana yang ada 

kurang memadai. Dukungan sosial memengaruhi tingkat kecemasan narapidana menjelang bebas. 

Menurut (Hardiani, 1967) menyebutkan dukungan sosial, usia, rasa bersalah pada orang tua, ejekan 

saudara, stigma negatif masyarakat, di kucilkan, rasa tidak dapat di percayai lagi, sulit mendapatkan 

pekerjaan, malu saat kembali ke lingkungan, cemas akan ejekan tetangga merupakan faktor-faktor 

yang mampu menyebabkan munculnya kecemasan menejelang bebas narapidana. Kecemasan adalah 

bagian dari emosional manusia yang berbentuk kekhawatiran dan kecemasan (Adewuyi et al., 2012). 

Kecemasan juga merupakan kondisi emosional yang normal di miliki manusia, akan tetapi bila di 

teruskan secara terus menerus dapat menganggu keadaan individu itu sendiri (Huberty, 2009). 

METODE  

Penelitian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta dengan waktu 

penelitian mulai dari bulan Maret hingga Oktober. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dalam rangka untuk menguji hubungan antar variablenya. Metode kuantitatif adalah 

peneltian yang dalam pendekatannya banyak menggunakan angka – angka yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, kemudian  menginterpretasikan data tersebut dan dipaparkan hasil dari data 

tersebut Selain itu, metode kuantitatif juga merupakan metode yang postpositivist dalam 
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mengembangkan ilmu pengetahuan yang menggunakan strategi sesuai esksperimen dan data statistic 

yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan data primer dan penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian survei. Desain dari penelitian ini menggunakan metode blue print dengan cara 

mengumpulkan data, mengukur, dan meganalisisnya untuk memahami keterkaitan antar variable 

secara komprehensif dan dapat menemukan jawaban atas pertanyaan dari penelitian. Jenis deain 

penelitian ini juga menggunakan desain penelitian regresi yang menganalisis keterkaitan antara segala 

kejadian dalam hidup ini, mulai dari kehidupan politk, sosial, ekonomi, dan budaya. Pada penelitian ini 

menggunakan variable bebas yaitu variable bebas dukungan sosial dan variable terkait anxiety 

narapidana menjelang bebas di Lapas Kelas IIA Yogyakarta. Adapun sumber data yang digunakan, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari pihak pertama 

dengan cara melakukan kuesioner ataupun menyebar kuesioner. Kuesioner akan diberkan kepada 

narapidan yang menjelang bebas di Lapas Kelas IIA Yogyakarta. Data sekunder adalah data yang 

diambil dari penelitian sebelumnya, dapat melalui surat kabar, artikel, jurnal, dll. Selanjutnya adalah 

populasi, yang mana ini merupakan keeluruhan objek, sasaran, dan sampel. Dalam kali ini populasinya 

menggunakan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah 

responden dari populasi yang memiiki batasan jumlah, salah satu bentuk sampel dalam penelitian ini 

adalah narapidana yang mendapatkan usulan Pembebasan Bersyarat (PB). Uji validitas merupakan 

tahapan instruumen uji untuk melakukan pengujian terhadap ketepatan alat ukur dan fungsi dari 

pengukurannya tersebut. Uji validitas akan melakukan pengukuran ketrkaitan antar apay ag diukurnya 

dan menemukan sejauh mana data tersebut, Uji validitas ini digunakan untuk melakukan pengujian 

terhadap kuesioner yang akan diberikan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Wonosari yang memiliki karakteristik sama dengan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Yogyakarta. Kemudian, dalam penelitian ini juga menggunakan uji realibilitas untuk melakukan 

pengujian terhadap sejauh mana alat ukurnya relative dan konsisten ketika suatu alat ukur dgunakan 

untuk mengukur gejala yang sama. Da;am penelitian ini digunakan instrument kuesioner untuk disebar 

kepada responde narapidana dan format hasil jawaban akan disajikan dalam skala likert. Selanjutnya 

terkait dengan Teknik analisis data yang digunakan, menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov – smirov dalam SPSS 23.0 pada sebaran skor variable dukungan sosial dan 

anxiety. Selain itu, dalam Teknik analisis data juga digunakan uji linearitas yaitu merupakan uji untuk 

mengetahui hubungan antar variable bebas X dan variable bebas Y. Adapun uji regresi yang dilakukan 

dengan tujuan untuk membuat prediksi atau perkiraan yang tepat mengenai suatu variable. Terakhir, 

uji korelasi dengan Pearson Product Moment yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara dukungan sosial anxiety yang merupakan pengujian hipotesis asosiatif dan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel yang diujikan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari uji validitas menggunnakan instrument kuesioner yang dibagikan kepada 192 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta menyatakan bahwa hasil signifikansinya 

di bawah 0.,05 yang menunjukkan bahwa hasilnya valid. Selanjutnya terdapat uji realibilitas variable X 

yaitu berupa dukungan sosial. Apabila hasil yang diperoleh nilai Cronbach menunjukkan angka lebih 

dari 0,6 maka kuesioner dikatakan reliabel. Hasil dari uji relibilitas menunjukkan bahwa uji terhadap 

variable X menunjukkan adanya realibilitas atau dinyatakan reliabel karena hasil menunjukkan pada 

angkan 0,841. Uji reliabel juga dilakukan pada variable Y, yaitu anxiety. Dari uji tersebut, nilai Cronbach 

menunjukkan angka 0,634 dan hasilnya reliabel. Kemudian dilakukan uji8 normalitas untuk 

mengetahui distribusi data penelitian pada masing – masing variable. Apabila nilai signifikansi (sig) 
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kurang dari 0,05 (p < 0,05) dikatakan normal, dan sebaliknya apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 

(p > 0,05) maka dinyatakan tidak normal dan dalam uji normalitas ini menunjukkan hasil normal 

dengan nilai 0,297. Kemudian dilakukan uji regresi dengan nilai apabila kurang dari 0,5 maka dapat 

dikatakan bahwa beregresi. Sementara, uji korelasi juga dilakukan untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial dengan anxiety. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh antara dukungan 

sosial terhadap anxiety narapidana menjelang bebas yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA Yogyakarta. Terdapat metode analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji regresi, dan adanya uji 

korelasi agar dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Adapun uji Kolmogorov – Smirov dalam 

SPSS 23.0 dan menggunakan metode Carlo P Values karena diketahui hasil uji normalitas bernilai 0, 

297 yang artinya terdistribusi dengan normal karena angka yang dihasilkan lebih dari 0,05. Selanjutnya 

dilakukan uji linearitas untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara variabel bebas (X) 

terhadap variable tidak terikat (Y). Dari uji linearitas menunjukkan hasil bahwa hubungan antara X dan 

Y adalah linear dengan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,054. Setelah itu, dilakukan uji regresi 

untuk menguji variable bebas terhadap variable terikat. Melalui uji regresi didapatkan hasil 

signifikansinya adalah 0,012 yang artinya menunjukkan terdapat hubungan antara variable X dan Y.  

Hubungan variable X dan variable Y menunjukkan hubungan negative karena berdasarkan hail 

uji karena semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah anxiety yang diderita. Dengan 

demikian hiptesis alternatif (Ha) penliti dapat diterima. Narapidana akan merasakan anxiety biasanya 

Ketika pada saat menjelang bebas, tetapi juga merasa senang karena pada akhirnya mereka terbebas 

dari hukuman. Adapun rasa cemas yang dialami oleh narapidana ini dikarenakan adanya kekhawatiran 

terkait dengan reaksi sosial dari masyarakat terhadap dirinya. Dari hasil penelitian menjukkan bahwa 

Ketika narapidana tersebut memperoleh dukungan sosial, maka mereka tidak mengalami kecemasan 

berlebih atau anxiety, tetapi Ketika dukungan sosial tersebut rendah mereka akan mengalami 

kecemasan karena merasa tertekan . Anxiety ini dialami narapidana dengan bentuk mereka akan 

berpikir panjang dan mempertimbangkan Kembali Ketika akan menjalin hbungan dengan masyarakat. 

Hal ini dikarenakan kecemasan dari diri mereka, apakah mereka dapat diterima Kembali di masyarakat 

atau tidak. Kemudian juga adanya stigma negative dari masyarakat, kurangnya penghargaan, 

dukungan sosial yang rendah, dukungan informasi yang rendah akan sangat memiliki pengaruh 

terhadap munculnya anxiety pada narapidana. Tetapi ketika dukungan sosial yang diberikan tinggi, 

maka narapidana dapat memiiki kemampuan dan optimis untuk dapat menyelesaikan tugas menjelang 

bebasnya.  

SIMPULAN 

Dalam penelitian terhadap 192 responden di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta 

ini menggunakan 4 metode uji analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji regresi, dan uji korelasi 

untuk dapat menjawab tujuan penelitian. Setelah itu diketahui hasil uji normalitas bernilai 0,297, yang 

berarti bahwa data berdistribusi normal karena angka yang dihasilkan lebih dari 0,05. Dari hasil uji 

linearitas di peroleh hasil bahwa nilai Deviation from Linearty adalah 0,054 yang berarti hubungan 

antara variabel x dan y linear. Berdasarkan hasil uji regresi di peroleh hasil nilai signifikansinya adalah 

0,012 yang berarti lebih kecil dari 0,05 yang dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

variabel x dan variabel y. Dalam uji korelasi diperoleh hasil adanya  pengaruh variabel x (dukungan 

sosial) terhadap variabel y (anxiety). Dalam uji korelasi di peroleh hasil nilai signifikansinya 0,012 dan 

nilai pearson correlationnya – 0,181. Dari hasil nilai uji korelasi dapat di simpulkan bahwa variabel x 

dan variabel y berkorelasi. Dalam penelitian ini maka di peroleh hasil bentuk korelasi negative yang 
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mengatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah anxiety, dan sebaliknya 

jika dukungan sosial rendah maka semakin tinggi anxiety narapidana menjelang bebas. Oleh karena 

itu, diperlukan dukungan serta peran serta petugas Pemasyarakatan maupun keluarga dan kerabat 

narapidana, khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta diharapkan mampu 

memberikan dampak positif bagi narapidana tersebut agar dapat kembali menjadi individu yang 

bermanfaat bagi masyarakat.  
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